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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Kecernaan Nutrien 

Kelinci New Zealand White Yang Diberi Pelet Komplit Mengandung Limbah 

Kacang Tanah (Arachis hypogaea)” adalah karya saya dengan arahan dari dosen 

pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi 

mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor.  
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ABSTRAK 

 
CICILIA CRISTIN ANGGRAINI SITEPU. Kecernaan Nutrien Kelinci New 

Zealand White Yang Diberi Pelet Komplit Mengandung Limbah Kacang Tanah 

(Arachis hypogaea). Dibimbing oleh DIDID DIAPARI dan YULI RETNANI. 

 

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh pemberian ransum komplit dalam 

bentuk pelet yang mengandung limbah kacang tanah (LKT) terhadap kecernaan 

nutrien kelinci. Penelitian ini menggunakan kelinci jenis New Zealand White 

berumur sekitar 12 minggu sebanyak 20 ekor dan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. P0 = pelet komplit komersial 

sebagai kontrol, P1 = pelet kontrol dengan 5% LKT, P2 = pelet kontrol dengan 10% 

LKT, P3 = pelet kontrol dengan 15% LKT. Peubah yang diukur meliputi konsumsi 

dan kecernaan nutrien. Data diperoleh menggunakan ANOVA dan apabila data 

berbeda nyata diuji lanjut menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ransum dengan LKT berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap konsumsi lemak 

kasar (LK) dan serat kasar (SK), serta kecernaan serat kasar (SK). Oleh sebab itu, 

dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian pakan dengan LKT 15% (P3) lebih 

baik dibandingkan dengan pakan komersial (P0) dalam meningkatkan kecernaan 

nutrien. 

Kata kunci: kelinci New Zealand White, konsumsi nutrien, kecernaan nutrien, 

limbah kacang tanah 

 

ABSTRACT  

 
CICILIA CRISTIN ANGGRAINI SITEPU. Nutrient Digestibility of New Zealand 

White Rabbits Given Complete Pellets Containing Peanut Waste (Arachis 

hypogaea). Supervised by DIDID DIAPARI and YULI RETNANI. 

 

This study aimed to examine the effect of providing complete rations in the 

form of pellets containing peanut waste on the nutrient digestibility of rabbits. This 

study used 20 New Zealand White rabbits aged around 12 weeks and used a 

randomized group design with 4 treatments and 5 groups. P0 = commercial 

complete pellets as control, P1 = control with 5% peanut waste, P2 = control with 

10% peanut waste, P3 = control with 15% peanut waste. The variables measured 

include consumption and nutrient digestibility. The data were analyzed using 

ANOVA and if data were significantly different, further tested using the Duncan 

test. The results showed that the ration with the peanut waste had a significant effect 

(P<0.05) on the consumption crude fat and crude fiber, and then the digestibility of 

crude fiber. Therefore, it can be concluded that feeding treatment with the 15% 

peanut waste (P3) is better than commercial (P0) in increasing nutrient digestibility. 

Keywords: New Zealand White rabbits, nutrient consumption, nutrient digestibility, 

peanut waste 
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